
77 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian regresi data panel mengenai Ketimpangan 

Pendapatan Kota-kota di Provinsi Pulau Sumatera dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data ketimpangan yang diperoleh dari Indeks Williamson 

dapat diketahui bahwa ketimpangan pendapatan Kota- kota di Provinsi 

Pulau Sumatera dari tahun 2014-2018 tergolong ketimpangan yang 

relative sedang dengan rata-rata 0,380. 

2. Hasil yang diperoleh dari analisis regresi data panel menjelaskan bahwa 

Random Effect Model (REM) adalah pendekatan yang paling tepat untuk 

menjelaskan pengaruh variabel terikat dengan variabel bebas dalam 

penelitian ini. Berdasarkan hasil F test (uji F) Pertumbuhan Ekonomi, 

Pertumbuhan Penduduk dan IPM berpengaruh Positif dengan nilai 

probabilitas 0,045169 < 0,05 yang artinya semua variabel independen 

secara simultan berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan Kota-kota 

di Provinsi Pulau Sumatera. Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) pada 

signifikansi (α) sebesar 0,05 nilai Pertumbuhan penduduk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan Kota-kota di 

Provinsi Pulau Sumatera. Sedangkan nilai pertumbuhan ekonomi dan IPM 
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tidak berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan Kota-kota 

di Provinsi Pulau Sumatera. 
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5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan penulis terhadap penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan pemerintah Kota-kota di Provinsi 

Pulau Sumatera membuat kebijakan untuk memperkecil atau mengurangi 

ketimpangan pendapatan dengan cara memaksimalkan potensi yang 

dimiliki secara berkelanjutan seperti memaksimalkan SDA dan SDM, 

pembukaan akses-akses baru dan sebagainya. 

2. Bagi pemerintah Kota-kota di Provinsi Pulau Sumatera dalam upaya 

menurunkan tingkat ketimpangan pendapatan perlu memperhatikan angka 

pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan penduduk, dan IPM sehingga 

kebijakan yang diambil dapat tepat sasaran sehingga dapat memberikan 

efek positif dalam menekan angka ketimpangan pendapatan. 

 

 

 


